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MOTTO 

 
 
 
  

 

 

Tak ada perdamaian antar bangsa tanpa ada perdamaian antar 
agama  

(Hans Kung) 

 

 
 
 

Agama sejati adalah hidup yang sesungguhnya; hidup dengan seluruh 
jiwa seseorang, dengan seluruh kebaikan dan kebajikan seseorang  

(Albert Einstein) 

 

 

 

Perbedaan tidak mesti konflik, dan konflik tidak harus berarti 
kekerasan  

(Samuel P. Huntington) 
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ABSTRAK 
 

Tesis ini membahas masalah kekerasan atas nama agama yang semakin marak di 
Indonesia. Ironisnya, kekerasan ini mendapatkan legitimasi dari teks-teks kitab 
suci, termasuk Alkitab. Hal ini berarti, kekerasan tidak hanya dipicu oleh motif-
motif eksternal seperti kepentingan politik, ekonomi dan sosial.  Motif internal 
juga dapat memberikan kontribusi yang besar, bahkan merupakan masalah utama.  
Kekerasan memiliki akar teologis, yang salah satunya, terkait dengan interpretasi 
teks-teks keagamaan yang ketika dipahami secara literal, mampu menghadirkan 
sosok agama yang penuh kekerasan. Solusi yang penulis tawarkan dalam 
penelitian ini adalah pembacaan narasi kekerasan, dengan teks Yosua 11 sebagai 
contoh, dengan menggunakan metode analisis naratif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teks kekerasan Yosua 11 tidak bisa dijadikan pembenaran 
orang Kristen untuk melakukan kekerasan. Citra Allah sebagai Divine Warrior 
yang ambigu, pelaksanaan kherem yang tidak menutup anugerah keselamatan bagi 
outsiders sehingga menjadi insiders, dan perang Israel yang bersifat kasuistik, 
menempatkan kekerasan atas nama agama pada posisi yang tidak relevan dengan 
kehidupan Indonesia yang majemuk.Teks-teks kekerasan sebagai core testimony 
perlu ditandingkan dengan teks-teks perdamaian sebagai counter testimony. 
 
Kata kunci: kekerasan, agama, Yosua, Divine Warrior, kherem. 
 
 

ABSTRACT 
 
This thesis addresses the problem of violence in the name of religion increasingly 
widespread in Indonesia. Ironically, the violence is getting legitimacy of scriptural 
texts, including the Bible. This means, that violence is not only driven by external 
motives such as political, economic and social development. Internal motives can 
also make a major contribution, even a major problem. Violence has theological 
roots, one of them, related to the interpretation of religious texts which, when 
understood literally, is able to present the figure of a violent religion. Solutions 
offered in this study is the reading of narratives of violence, with the text of 
Joshua 11 as an example, using the method of narrative analysis. The results 
showed that the text of Joshua 11 violence can not justify a Christian to be violent. 
The image of God as the Divine Warrior is ambiguous, kherem implementation 
that does not ignore the grace of salvation for outsiders to be insiders, and Israel's 
war put the violence in the name of religion in a position that is not relevant to the 
lives of Indonesia plural. Violence texts as core testimonies need to be matched 
with texts of peace as counter testimonies. 
 
Keywords:  violence, religion, Joshua, Divine Warrior, kherem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

 

Masalah kekerasan sangat memprihatinkan saat sekarang ini. Bumi ciptaan 

Tuhan di mana umat manusia hidup dan berkarya kian diwarnai oleh 

kekerasan. Media massa, baik mass media cetak maupun mass media 

elektronik memberitakan kekerasan di mana-mana. Hal ini menunjukkan 

makin banyaknya manusia post-modern yang mudah melakukan agresi dan 

cenderung kepada kekerasan. 

 

Kekerasan memang bukan hal yang baru bagi umat manusia. Kekerasan sudah 

ada sejak awal kehidupan manusia, di mana Kain membunuh Habel (Kejadian 

4). Sejak saat itulah kekerasan terus terjadi dan berulang dalam sejarah 

kehidupan manusia. Manusia menciptakan mesin-mesin pembunuh yang 

semakin canggih, efektif, dan destruktif, yang dipergunakan untuk 

mewujudkan keinginan manusia yang tidak mengenal batas. 

 

Tudingan terhadap agama ikut berperan dalam memicu konflik, bahkan sebagai 

sumber kekerasan yang terjadi, baik intern maupun antar umat beragama, 

memang tidak dapat disangkal.  Gil Bailie1 menyatakan bahwa kekerasan dan 

yang suci bisa ada pada saat yang bersamaan. Ia melihat bahwa agama secara 

implisit dapat mendukung suatu bentuk kekerasan dengan suatu monopoli 

                                                            
1 Gil Bailie, Violence Unveiled: Humanity at the Crossroads (New York: The Cross Road 
Publishing, 1995), p. 27. 
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moral. Kekerasan ini disebut sacred violence  atau veiled violence, yakni 

kekerasan yang memperoleh justifikasi agama dan sejarah. Dari sudut pandang 

kelompok yang melakukan, kekerasan itu adalah sah secara agama, moral dan 

sejarah karena sasaran kekerasan adalah orang-orang yang salah dan menjadi 

bagian dari kesalahan dalam sejarah masa lalu. Berbeda dengan kekerasan pada 

umumnya, kekerasan jenis ini memiliki aura kehormatan atau kemuliaan serta 

monopoli moral dan religius. Ada tugas-tugas suci yang diyakini dalam 

kekerasan. R. Scott Appleby2 pun mengingatkan bahwa agama mempunyai dua 

sisi yang ambivalen, yaitu sisi perdamaian dan sisi kekerasan. 

Dalam editorial bukunya, “Violence and the Sacred in the Modern World”, 

Mark Juergensmeyer3  menyatakan: 

“Violence has always been endemic to religion. Images of destruction and death  
are envoked by some of religion’s most popular symbols, and religious wars have  
left through history a trail of blood. The savage martyrdom of Hussain in Shiite  
Islam, the crucifixion of Jesus in Christianity, the sacrifice of Guru Tegh Bahadur  
in Sikhism, the bloody conquest in the Hebrew Bible, the terrible battles in the  
Hindu epics, and the religious wars attested to in Sinhalese Buddhist chronicles  
indicate that in virtually every tradition images of violence occupy as central  
a place as portrayals of non-violence.”  

 
 
 
Melalui pernyataannya Juergensmeyer seakan-akan percaya atau mengajak 

pembacanya untuk percaya bahwa sumber utama konflik dan kekerasan dunia 

adalah agama, sekalipun dia sendiri tidak menyatakan dengan jelas 

pandangannya tentang hal itu. Di Indonesia sendiri, kekerasan yang terjadi 

                                                            
2 R. Scott Appleby, The Ambivalence of The Sacred – Religion, Violence, and Reconciliation 
(Maryland: Rowman & Littlefield Publishers, 2000), pp. 10-11. 
3 Mark Juergensmeyer, ed., Violence and the Sacred in the Modern World (London: Frank Cass 
Publishers, 1992). p. 1. 
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atas nama agama sangat memprihatinkan. Wahid Institue4 melaporkan adanya 

peningkatan kekerasan atas nama agama di Indonesia. Tercatat ada 232 kasus 

berkenaan dengan kekerasan agama pada tahun 2009, sedangkan di 2008 

dilaporkan ada 197 kasus.  

 

Ironisnya, banyak  peristiwa kekerasan atas nama agama tampaknya mendapat 

pembenaran dari Kitab Suci, termasuk di dalamnya Alkitab. Sebagai contoh, 

Perang Salib pada abad XI sampai XIII, mendapat legitimasi dari Gereja5, yang 

tentunya didasarkan pada penafsiran tertentu dari teks-teks Alkitab. Contoh 

yang lebih dekat dengan saat ini adalah ketika konflik Ambon terjadi pada 

tahun 1999 yang lalu. Kelompok Kristen berani melawan kelompok Muslim 

dengan menggunakan kekerasan karena mendapat pembenaran dari hasil 

penafsiran tertentu terhadap teks Alkitab, yang disampaikan oleh pendeta 

dalam kotbahnya.6  

Memang perlu diakui bahwa Alkitab sebagai kumpulan teks yang dianggap 

suci, bahkan ilahi, ternyata tidak terlepas dari narasi kekerasan, baik yang 

dilakukan oleh Allah atau malaikat Allah (misalnya: air bah dalam Kejadian 6-

8, pemusnahan Sodom dan Gomora  dalam Kejadian 18-19, dan pembunuhan 

anak-anak sulung Mesir dalam Keluaran 11-12) maupun yang dilakukan oleh 

umat Allah (misalnya: pembunuhan massal terhadap bangsa Kanaan di bawah 

Musa dan Yosua dalam Bilangan 21, Ulangan 20, Yosua 6, dan pemusnahan 
                                                            
4 Adianto P. Simamora, Cases of Religious Violence Up: Report dalam The Jakarta Post, Edisi: 21 
Agustus 2009. 
5 A. Sudiarja, “Perang Salib” dalam BASIS, no. 1-2, tahun ke-53, Januari-Februari 2004, hlm 56-
57.  
6 Berdasarkan penuturan Sdri. Riona Sahetapy, seorang  kawan asal Ambon, pada tahun 1999. 
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bangsa Amalek oleh Saul). Kenyataan ini seolah-olah kontradiktif dengan 

ajaran Alkitab yang mengumandangkan perdamaian (misalnya Bilangan 6:22-

26, Hakim-hakim 6:24, Yesaya 2:4, Yehezkiel 37:26, Mazmur 85:11). 

Perjanjian Pertama7  penuh dengan berita bahwa Allah rindu melihat dunia 

penuh dengan perdamaian dan keadilan. Para nabi Perjanjian Pertama 

seringkali melihat Kerajaan Allah yang akan datang sebagai Kerajaan Damai 

(Keluaran 10:13, Mazmur 34:14, Yesaya 9:6-7, Mikha 4:3). Ayat-ayat tersebut 

memperlihatkan bahwa kekerasan tidak pernah dapat diterima. Perdamaian 

adalah ciri utama dari Kerajaan Allah, dan Allah menghendaki semua orang 

hidup di dalam perdamaian dan keadilan. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa, secara normatif, teks-teks Alkitab 

bersifat ambivalen. Ia bisa menebar kedamaian karena pesan-pesan suci 

perdamaiannya. Namun ia juga bisa rentan memicu konflik dan kekerasan 

karena pesan-pesan tekstualitasnya mengandung kekerasan.  

Hal ini berarti, kekerasan tidak hanya dipicu oleh motif-motif eksternal seperti 

kepentingan politik, ekonomi dan sosial.  Motif internal juga dapat 

memberikan kontribusi yang besar, bahkan merupakan masalah utama.  

Kekerasan memiliki akar teologis, yang salah satunya, terkait dengan 

interpretasi teks-teks keagamaan yang ketika dipahami secara literal, mampu 

menghadirkan sosok agama yang penuh kekerasan. Orang-orang yang 

                                                            
7 Istilah Perjanjian Pertama ini ditawarkan oleh Robert Setio sebagai alternatif penyebutan 
Perjanjian Lama, di mana kata “Lama” mempunyai konotasi sebagai sesuatu yang lebih rendah 
daripada yang “Baru”. Penulis sependapat dengannya, sebagai bentuk penghargaan terhadap 
Perjanjian Lama yang setara dengan Perjanjian Baru. Dengan demikian, dalam penulisan tesis ini, 
penulis memakai “Perjanjian Pertama” untuk menggantikan “Perjanjian Lama”. 
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tekstualis memahami apa yang tertulis di dalam Alkitab secara literal dan 

menerapkannya di dalam konteks yang berbeda. Proses eksegese yang 

sebenarnya diabaikan sehingga mereka gagal untuk mendapatkan makna dari 

apa yang tertulis dan memusatkan perhatian terhadap teks secara mentah tanpa 

melakukan penggalian apapun. 

Persoalannya sekarang, bagaimana membaca bahasa kekerasan dalam Alkitab, 

yang sudah terkonstruksi?  Di sinilah reinterpretasi teks-teks keagamaan yang 

bernuansakan kekerasan memegang peranan sangat penting. Diperlukan 

kontekstualisasi penerapan sesuai masa dan kondisi yang baru.  

Solusi yang penulis tawarkan dalam penelitian ini adalah pembacaan teks-teks 

narasi kekerasan dalam Alkitab dengan menggunakan metode analisis naratif. 

Mengingat banyaknya teks yang bernuansakan kekerasan dalam Alkitab, 

khususnya Perjanjian Pertama, maka dalam penelitian ini penulis hanya 

meneliti salah satu pasal dalam kitab Yosua saja, yakni Yosua pasal 11, yang 

penulis anggap dapat mewakili semua teks kekerasan dan peperangan berdarah 

yang dilakukan atas nama TUHAN.   

 Sebagaimana James E. Brenneman menyatakan dalam papernya bahwa “The 

book of Joshua, with its unrelenting brutality, becomes the climax of the exodus 

story” 8 , menegaskan bahwa kitab Yosua merupakan klimaks dari janji Tuhan 

bukan saja untuk membawa Israel keluar dari Mesir, melainkan juga 

memberikan negeri yang berlimpah-limpah susu dan madunya, ke tempat 

                                                            
8  James E. Brenneman, “Canon Power: The Bible as Crucible of Peace,” paper disampaikan 
dalam Peace Council Mennonite World Conference, Guatemala, July 16-18, 2000. 
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orang Kanaan, orang Het, orang Amori, orang Feris, orang Hewi, dan orang 

Yebus (Keluaran 3:7-8). Tujuan pembebasan itu, secara singkat dapat 

dikatakan, penaklukan terhadap bangsa-bangsa non-Israel, yang sebagian besar 

dilakukan dengan kekerasan dan penumpahan darah.   

Kitab Yosua memberikan  laporan yang mengganggu tentang kota-kota yang 

diluluhlantakkan Israel (Yosua 8:24-26, Yosua 11:10-11), dengan Tuhan 

mengeraskan hati orang-orang Kanaan untuk mencegah mundurnya mereka 

(Yosua 11:20). Terbaca dalam teks, TUHAN berpartisipasi dalam peperangan, 

menjatuhkan tembok kota (Yosua 6),  dan melempari mereka dengan batu-batu 

besar dari langit (Yosua 10:11). Penghancuran secara total bangsa-bangsa 

Kanaan yang dimandatkan (bandingkan dengan Ulangan 20:16-18) 

menempatkan Israel untuk melaksanakan kherem.  

Tentu saja keterlibatan Allah dalam kekerasan menimbulkan masalah baik 

secara teologis, wahyu, maupun moral.9  Citra Allah yang berperang tidak 

sesuai dengan citra-Nya sebagai Allah yang pengasih dan penyayang, Allah 

yang berkorban, atau bahkan dengan sebutan ”Raja Damai” (Yes. 9:5-6). 

Bagaimana kekerasan bisa dipakai Tuhan sebagai sebuah cara mewahyukan 

diri-Nya dan wahyu itu menjadi bagian dari Alkitab ? 

2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada Latar Belakang Masalah tersebut di atas, maka permasalahan 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut.  

                                                            
9  Peter C. Craigie, The Problem of War in the Old Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1978), p. 
11. 
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a. Apakah teks Yosua 11:1-23, di mana  TUHAN memerintahkan Yosua 

untuk memusnahkan secara total sebuah bangsa atau dalam bahasa Ibrani 

memakai kata kherem (ayat 12 dan 20) melegitimasi kekerasan atas nama 

Tuhan (agama) ? 

b. Mengapa teks Yosua 11:1-23 ada dalam kitab Yosua ? Ideologi apakah 

yang hendak dikomunikasikan dengan menghadirkan teks Yosua 11:1-23 

tersebut ? 

3. Batasan Masalah 

Dalam hal ini, Yosua 11 dipilih menjadi obyek penelitian dalam diskursus 

kekerasan atas nama Tuhan (agama), karena dari teks ini terlihat bahwa Allah 

memberikan perintah untuk memusnahkan secara total bangsa-bangsa Kanaan. 

Sebuah pasal yang menimbulkan problematik. Bagaimana Allah yang penuh 

kasih itu memerintahkan pembunuhan massal yang begitu kejam ?  

Selain itu, Yosua 11 menarik untuk diteliti karena teks itu memberikan peluang 

yang cukup serius untuk kekerasan di mana TUHAN merupakan satu-satunya 

inspirasi bagi Yosua dan pasukannya untuk membunuh segala yang hidup  dari 

bangsa-bangsa Kanaan.  Mereka membantai orang-orang Kanaan, baik tua 

maupun muda, baik laki-laki maupun perempuan. Tanpa meninggalkan 

seorang pun untuk dibiarkan hidup, semata-mata demi melakukan perintah 

Tuhan untuk menguasai tanah yang terjanji sebagaimana firman Tuhan kepada 

Musa.  
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4. Tujuan Penelitian 

 

Sehubungan dengan hal yang hendak dicapai dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut : 

Pertama, menemukan fungsi teks Yosua 11:1-23 bagi cerita. 

Kedua, menemukan tujuan Yosua 11:1-23 dihadirkan dalam kitab Yosua. 

5. Manfaat Penelitian 

 

Dengan penelitian ini diharapkan para pembaca memperoleh pemahaman yang 

tepat mengenai teks kekerasan di dalam Yosua 11:1-23. Pada gilirannya, 

dengan pemahaman ini orang-orang Kristen di Indonesia setidaknya dapat 

meminimalkan kekerasan-kekerasan yang dilakukan atas nama Tuhan (agama), 

dan mengupayakan perdamaian. 

 

6. Metode Penelitian 

 

Metode yang dipakai dalam menyusun tesis ini adalah Narrative Criticism atau 

Metode Analisis Naratif. Dengan metode ini Alkitab didekati sebagai karya 

sastra sekaligus sebagai sastra kudus, yang bersifat religius. Di dalamnya tetap 

ada yang transendental, dan yang tidak transendental (dunia yang ada). Bahkan 

Allah dipahami sebagai Allah yang memperkenalkan diri melalui seni, 

termasuk hasil seni yang oleh bapa-bapa gereja diterima sebagai scriptura 

(tulisan suci). Pusat perhatian metode ini pada bentuk sastra cerita sebagai 
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“obyeknya”. Untuk itu penafsir narasi harus mempunyai kepekaan terhadap 

sastra Alkitab.   

Dalam metode analisis naratif yang perlu dipahami adalah unsur kesatuan 

cerita, setiap bagian-bagian cerita harus dipahami sebagai bagian dari seluruh 

cerita. Karena itu untuk mendapatkan pemahaman yang utuh, pembaca perlu 

menikmati aliran dari tiap adegan cerita sebagaimana adanya.  Namun 

demikian untuk kepentingan analisis, unsur-unsur dalam sebuah cerita dapat 

dibagi dalam dua bagian yaitu segi isi dan segi bentuk. Dari segi isi yang 

dianalisis adalah apa yang diceritakan? Sedangkan dari segi bentuk, analisis 

dipusatkan pada cara atau bagaimana cerita diungkapkan? Akan tetapi tentu 

ada beberapa bagian dari cerita yang menjadi sorotan utama atau fokus 

analisis.  Dalam analisis segi isi, analisis difokuskan pada latar cerita (setting), 

tokoh cerita dan alur cerita (plot).   Sedangkan dari segi bentuk akan dilihat sisi 

pengulangan (repetisi), sisi pembingkaian/pemelukan (inklusio), kesejajaran, 

rujukan, dan peramalan.10 

 

Meskipun mengutamakan pendekatan naratif, namun penulis juga tidak 

mengesampingkan sumbangsih dari pendekatan diakronik. Hasil-hasil 

pendekatan diakronik, akan penulis pergunakan sejauh mampu membantu 

penulis dalam memahami teks Yosua 11.   

                                                            
10  Tinjauan analisis naratif diambil dari Robert Alter, The Art of Biblical Narrative; Shimon Bar-
Efrat, Narrative Art in the Bible; Adele Berlin, Poetics and Interpretation of Biblical Narrative; 
dan Meir Sternberg, Poetics of Biblical Narrative: Ideological Literature and the Drama of 
Reading. 
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7. Sistimatika Penulisan 

 

Ada pun sistimatika penulisan dibagi dalam bab-bab sebagai berikut : 

Bab I berfungsi sebagai Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 

dan sistimatika penulisan. 

Dalam Bab II akan dipaparkan pembacaan teks kekerasan dalam Yosua 

11:1-23 dengan menggunakan metode Naratif.    

Bab III mengupayakan pemaknaan teks Yosua 11:1-23 dalam konteks 

Indonesia. 

Bab IV merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan rekomendasi 

sebagai upaya meminimalkan kekerasan di Indonesia. 

 

Demikianlah, keseluruhan penelitian ini dirangkum dengan judul 

“Membaca Teks Kekerasan Dalam Yosua 11:1-23 dan Implikasinya Bagi 

Kekerasan Atas Nama Agama di Indonesia”. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 
 

Dengan menggunakan metode analisis naratif, teks kekerasan dalam 

Yosua 11:1-23 dihadirkan bukan untuk membenarkan atau 

menganjurkan perang, melainkan pada pentingnya kesatuan Israel 

sebagai sebuah bangsa, yang beribadah kepada Yahweh dan 

didasarkan pada konsep pemilihan.  Dengan demikian, pembacaan 

teks-teks kekerasan secara harfiah (tekstual/literal) sebagaimana telah 

dilakukan oleh orang-orang Kristen di Indonesia (Ambon, Halmahera, 

Poso), ternyata tidak relevan dengan kehidupan masyarakat plural di 

Indonesia. 

 

Pembacaan seperti itu akan menghasilkan pembenaran terhadap segala 

tindakan brutal dengan dalih demi kepentingan agama. Kekerasan, 

dalam segala bentuknya, bertentangan dengan kemanusiaan dan hak 

asasi manusia untuk hidup. Oleh karena itu, ketika teks-teks kekerasan 

dalam Alkitab dihadirkan pada masa kini adalah sebagai cermin bagi 

para pembaca postmodern betapa kejam, sadis, dan mengerikan 

kekerasan itu dan hanya merefleksikan gaya hidup masyarakat yang 

tidak lagi mengindahkan nilai-nilai luhur kemanusiaan.  
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Segala bentuk kekerasan atas nama agama merupakan suatu hal yang 

tidak bisa diterima oleh pihak manapun. Agama harus hadir sebagai 

berkat bagi umat manusia, karena memberikan panduan untuk hidup 

damai. Oleh karena itu, setiap umat beragama harus membaca kitab 

sucinya secara benar dan menjaga agama sedemikian rupa sehingga 

tidak berubah menjadi ancaman dan kutukan bagi sesamanya manusia. 

 

2. Rekomendasi 

 

Mengakhiri ulasan ini, penulis mengusulkan dua hal untuk 

mengantisipasi kekerasan atas nama agama (kekerasan lintas agama).  

 

Pertama, perlu dicari alternatif pembacaan Alkitab (khususnya 

Perjanjian Pertama) yang sesuai dengan konteks pluralitas agama di 

Indonesia. Selain pembacaan Alkitab bisa dilakukan dengan metode 

analisis naratif, usulan Kent Sensenig.1 perlu dipertimbangkan. Ada 

empat strategi untuk membaca Perjanjian Pertama, yang menurut 

Sensenig, menjadi dasar yang sangat diperlukan bagi teologi 

perdamaian gereja.  

 

(1) Membaca seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi yang 
menulis Perjanjian Baru. 

                                                            
1  Kent Sensenig, “Four Strategies for How to Read the Hebrew Bible,” paper tidak diterbitkan. 
Dipergunakan sebagai salah satu bahan mata kuliah Kekerasan, Perdamaian, Dan Iman Kristen, 
Program Pasca Sarjana Teologi UKDW, Semester Gasal 2010-2011. Dosen: Pdt. Paulus S. 
Widjaja, MAPS, Ph.D. 
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a. Membaca Alkitab di dalam terang pengalaman pribadi mereka 
bersama Yesus, yang mereka percayai selaku Mesias dari 
Allah. 

b. Yesus menghidupkan kembali sejarah Israel di dalam hidup-
Nya sendiri, cerita dan tindakan kenabiannya. 

c. Pernyataan teologis di Konsili Nicea dan Chalcedon yang 
merupakan inti dari teologi perdamaian gereja, mengakui 
Yesus sepenuhnya (100%) Allah dan sepenuhnya juga 
manusia, sehingga dapat dipahami bagaimana keinginan Tuhan 
bagi umat manusia yang hidup dengan memperhatikan teladan 
Yesus. 
 

(2) Harus menghormati struktur Perjanjian Pertama dalam dirinya 
sendiri 
a. Sejarah Israel ditampilkan sebagai sebuah “drama” dengan 

permulaan, pertengahan, dan akhir. Pembaca tidak dapat 
memahami bagaimana lika-likunya sampai drama itu berakhir. 

b. Membaca secara kanonis adalah penting untuk mengetahui 
akhir dari cerita kitab suci Yahudi, singkatnya di dalam 
pembuangan. 

c. Deuteronomi secara harafiah berarti hukum kedua, atau 
menceritakan kembali hukum dengan “pilih kehidupan atau 
kematian”. Tuhan memberikan kesempatan kedua bagaimana 
umat Allah hidup sepanjang waktu ini, dapatkah umat Allah 
belajar dari kesalahan di masa lalu? 
 

(3) Membaca Perjanjian Pertama dengan kunci penafsiran dari shalom, 
khesed dan Yahweh sebagai Divine Warrior – King. 
Membaca kitab suci dengan mengingat tujuan kekal Allah bagi 
damai (shalom) dan karakter Allah yang abadi (khesed) tampaknya 
cocok secara logis dengan pendekatan perdamaian gereja. Selain 
itu, kisah-kisah di Perjanjian Pertama juga memperlihatkan bahwa 
Tuhan seringkali mempergunakan cara-cara yang terkesan asing 
dan lemah untuk menyatakan kemuliaan-Nya, misalnya kisah 
meruntuhkan tembok Yerikho, kisah Daud mengalahkan Goliat. 
Secara paradoks, banyak kisah perang di Perjanjian Pertama 
sebenarnya meruntuhkan mitologi dan propaganda peperangan. 
 

(4) Cara membaca Perjanjian Pertama dengan menjelajahi bagaimana 
para rabbi Yahudi sendiri membacanya selama hampir 2.000 tahun, 
dalam konteks diaspora (tidak ada negara, tentara,  dan tidak ada 
hukuman mati). 
 
 

© U
KDW



133 

 

John Howard Yoder2 melihat model diaspora ini sangat jelas 

diuraikan di dalam “surat kepada orang-orang buangan” (Yeremia 

29). Yoder menyarankan bila seorang mencari model bagi 

kehidupan beriman di dalam masa post-Constantine, post-

Christendom, maka mereka seharusnya melihat bagaimana orang 

Yahudi hidup selama 2.500 tahun; bagi sebuah bangsa yang 

melayani tetangga mereka yang penyembah berhala bahkan 

musuh-musuh, namun berusaha untuk tetap setia kepada Yahweh 

di atas bangsa atau peraturan mana pun. 

 

Uraian Sensenig membantu para pembaca masa kini dalam upaya 

memahami Perjanjian Pertama sebagai dasar bagi teologi perdamaian 

yang kemudian dipertegas kembali dalam Perjanjian Baru. 

Upaya/strategi yang disampaikan Sensenig ini mengingatkan bahwa 

untuk memahami penyataan Allah di dalam Alkitab memerlukan 

keterbukaan, kesungguhan, dan kewaspadaan dari pembaca Alkitab 

untuk terus belajar menjelajahi pesan sesungguhnya yang mau 

disampaikan oleh para penulis Alkitab pada masanya. Kesadaran ini 

akan mencegah para pembaca untuk memberikan tafsiran-tafsiran 

instant dan kurang bertanggung jawab yang tentu saja dapat merugikan 

diri sendiri dan orang lain. 

                                                            
2 John H. Yoder, When War Is Unjust: Being Honest in Just-War Thinking (Minneapolis: 
Augsburg Publishing House, 1984), pp. 23-41. 
 

© U
KDW



134 

 

 

Kedua, perlu dikembangkan konsep pluralisme. Pluralisme yang 

dimaksudkan di sini adalah proses pergumulan intensif yang bertujuan 

menciptakan masyarakat bersama yang dibangun atas dasar pluralitas. 

Jadi, pluralisme tidak sekadar toleransi, melainkan proses pencarian 

pemahaman secara aktif menembus batas-batas perbedaan. Juga, 

pluralisme bukan relativisme, tetapi "the encounter of commitments”.  

Dengan demikian, pluralisme bukan berarti seseorang harus 

menanggalkan identitas keagamaan dan komitmennya terhadap 

agamanya, melainkan inti pluralisme adalah perjumpaan komitmen 

untuk membangun hubungan sinergis satu dengan yang lain.  

 

Perbedaan-perbedaan agama yang ada dijadikan sebagai sumber bagi 

hubungan agama yang sehat, sebagai kekuatan pemersatu, bukan 

sebaliknya, melihat perbedaan itu sebagai faktor pemecah (divider) 

yang mengancam identitas keagamaan dan kebudayaan tertentu.  

 

Lebih lanjut, bahasa pluralisme adalah bahasa dialog dan perjumpaan, 

take and give, criticism and self-criticism. Dialog berarti berbicara 

sekaligus mendengarkan, dan proses dialog itu harus mengungkapkan 

common understanding serta fakta-fakta perbedaan dengan sikap 

hormat dan saling menghargai.  
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Perlu juga dicatat bahwa dialog berbeda dengan debat. Dalam dialog, 

target yang hendak dicapai adalah mutual understanding, bukan saling 

mengalahkan seperti dalam debat. Tidak ada kalah-menang dalam 

dialog. Dialog sejatinya dilakukan dalam kesetaraan, di mana di 

dalamnya ada kesaksian yang diberi dan diterima guna saling 

memperkaya satu sama lain di dalam perjalanan pencarian dan 

pengalaman keagamaan dan pada saat yang sama menyingkirkan 

prasangka, sikap intoleran, dan kesalahpahaman. 

 
 

Dengan belajar dan mengerti pemahaman agama lain dari sumbernya 

langsung, maka jelas sikap ekslusip dan inklusivisme sudah tidak tepat 

dipertahankan dalam konteks kemajemukan Indonesia. Kekristenan 

harus keluar dari ketertutupannya dan memperbaharui paradigma 

teologinya secara menyeluruh. 

 

Pluralisme agama menolong setiap orang untuk rendah hati menyadari 

bahwa sikap superioritas tidak bermanfaat untuk mengerti orang lain 

lebih baik sebab Allah mengasihi semua manusia tanpa terkecuali dan 

oleh karenanya harus menjadi sesama (Lukas 10:36) atau menjadi 

sahabat bagi saudara-saudara yang berkepercayaan lain.3  Pluralisme 

agama menjadikan dikotomi mayoritas – minoritas tidak relevan lagi 

sebab semua umat beragama berpotensi sama baiknya membangun 
                                                            
3 Eka Darmaputera, Teologi Persahabatan Antar Umat Beragama.  dalam Karel Erarri, et.al., 
Keadilan Bagi  yang Lemah, Buku Peringatan Hari Jadi ke-67 Prof. Ihromi, M.A. (Jakarta: t.p., 
1995), hlm 194. 
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kehidupan bersesama secara damai dalam bingkai kepelbagaian dalam 

kesatuan (Bhineka Tunggal Ika).  

Pluralisme agama bukan berarti percampuran atau sinkretisme, sebab 

keunikan masing-masing agama tetap dapat dipertahankan dan dapat 

dikomunikasikan, serta bukan untuk dipertandingkan. Keterbukaan 

semacam ini menumbuhkan perdamaian dan toleransi dan bukan pada 

tempatnya lagi saling menghujat, menyalahkan, apalagi membunuh.4 

 

Dialog tersebut di atas, juga harus diimplementasikan pada komunitas 

basis. Komunitas basis yang dimaksudkan adalah umat di kalangan 

bawah (grass-root). Ketika dialog terjadi di aras atas maka sia-sia saja 

jika tidak diimplementasikan bagi kelompok basis.  Sebab yang 

bertemu dalam lingkungan sehari-hari adalah kalangan bawah. Dan 

menjadi ancaman serius jika paham eksklusif masih melekat kuat. Dari 

paham eksklusif tersebut muncul sikap fanatik yang bias. Dengan 

demikian, konflik yang bermuara pada kekerasan dapat saja terjadi. 

 

Dengan demikian kesadaran untuk menghargai orang lain dapat 

teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari dan terciptalah kondisi 

masyarakat yang “bersama dalam perbedaan dan berbeda dalam 

kebersamaan”. 

 
                                                            
4 M. Amin Abdullah, “Kebebasan Beragama Atau Dialog Antar Agama”, dalam J.B. 
Banawiratma, dkk., Hak Asasi Manusia Tantangan Bagi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 
hlm 58-59. 
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